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Abstrak
Penelitian ini pertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran
konvensional dengan pembelajaran Assurance Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction (ARIAS) pada
siswa kelas XI Bina Patria 1 Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis quasi
eksperimen dengan desain posttet-only control. Dengan banyak 33 sempel kelas eksperimen dan 33 sempel
kelas kontrol. Data peneitian diperoleh dari hasil wawancara guru dan siswa, dokumentasi nilai hasil belajar
siswa, sumber data ini berasal dari guru dan siswa. Penghitungan hipotesis menggunakan uji-t. Sebelum
dilaksanakan uji-t diadakan uji normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas dengan uji Barlet.
Hasil hitung hipotesis diperoleh tpirung > tiaper Maka H, ditolak atau 4,845 > 2,295 maka H, ditolak
sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar.
Kata kunci: Pembelajaran ARIAS, Hasil Belajar Matematika

Abstract
This study aims to determine whether there is a significant influence between conventional learning methods
and Assurance Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction (ARIAS) learning in class XI Bina Patria 1
Sukoharjo students. This study uses quantitative research methods of quasi-experimental type with posttet-only
control design. With many 33 experimental class samples and 33 control class samples. Research data obtained
from the results of teacher and student interviews, documentation of student learning outcomes, the source of
this data comes from teachers and students. Hypothesis calculation using t-test. Before carrying out the t-test, a
normality test was carried out using the Liliefors test and a homogeneity test with the Barlet test. The results of
the hypothesis calculation obtained ty;ryng > tranie then Hy is rejected or 4.845> 2.295 then H, is rejected so
it can be concluded that there is an influence of the ARIAS learning method on learning outcomes.
Keywords: ARIAS learning, maths learning outcomes
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan aspek penting dalam kemajuan pembangunan sumber
daya manusia. Namun pada saat ini banyaknya siswa yang tidak menyukai pembelajaran matematika
dikarenakan mereka beranggapan bahwa matematika itu sangatlah sulit, oleh karena itu mereka
beranggapan matematika hanya pelajaran yang monoton dan sangat membosankan sehingga tidak
menarik untuk dipelajari.

Banyak siswa yang kurang minat terhadap pembelajaran matematika karena beranggapan
bahwa matematika itu susah dan membosankan. Dari faktor itu sendiri membuat siswa beranggapan
bahwa ia tidak bisa mengerjakan persoalan permasalahan dalam pembelajaran matematika sehingga
berpengaruh dalam hasil belajar siswa.

Menurut Dewi (2019) matematika pelajaran yang banyak rumus-rumus yang harus dipelajari
dan dihafal. Apabila guru memberikan materi tidak secara inovatif maka banyak pula siswa yang
merasa kesulitan. Dalam hal ini diperlukan metode-metode pembelajaran atau media pembelajaran
yang mendukung. Salah satu metode yang tepat untuk mengatasi permasalahan ini adalah metode
pembelajaran ARIAS.

Pembelajaran ARIAS adalah pembelajaran yang menggabungkan beberapa unsur yaitu:
Assurance (percaya diri), Relevance (relevansi), Interest (minat/perhatian), Assessment (evaluasi), dan
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Satisfaction (kepuasan). Tujuan dari menggabungkan kelima unsur tersebut untuk meningkatkan hasil
belajaran siswa. dengan menekankan kepercayaan diri, mendorong siswa untuk bersaing serta
menanamkan minat siswa dalam pembelajaran,memunculkan bakat siswa dan mengasah kemampuan
yang mereka miliki dengan tahapan terakhir yaitu melakukan evaluasi berupa ulangan untuk
mengukur seberapa kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran matematika, kemudian
memberikan apresiasi untuk pencapaian siswa. Sehingga siswa termotivasi dan berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

Menurut Mohtar et al (2022) model pembelajaran ARIAS yang terdiri dari lima komponen
yaitu 1). Assurance yang berartikan sikap percaya diri, yakin akan berhasil. 2). Relevance adalah
semua yang berhubungan dengan kehidupan baik berupa pengalaman maupun berhubungan dengan
karir. 3) Interest ini berhubungan dengan minat dan perhatian siswa. 4). Assessment yaitu evaluasi
terhadap siswa. 5). Satisfaction adalah rasa bangga dan puas terhadap hasil yang dicapai.

Menurut Nasucha et al (2023) hasil belajar dipengaruhi dua factor yaitu faktor eksternal
contohnya: minat, waktu belajar dan lain-lain sedang faktor internal yaitu lingkungan, orang lain-lain,
dari faktor ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh: 1). oleh Wanningrum dan Sukmawati (2023)
hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil hitung t 3,729 > 2000 maka HO ditolak. Dengan kesimpulan
terdapat pengaruh metode pembelajaran ARIAS dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini
membuktikan penerapan model pembelajaran ARIAS berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Pembelajaran ARIAS diduga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara
metode pembelajaran konvensional dengan Pembelajaran Assurance Relevance, Interest Assessment
and Satisfaction (ARIAS) terhadap hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuanti dengan jenis quasi eksperimen
pengambilan sempe menggunakan seluruh subjek yang ada dengan rancangan penelitian Posttest-only
Control Design. Dimana tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan
antara metode pembelajaran konvensional dengan Pembelajaran Assurance Relevance, Interest
Assessment and Satisfaction (ARIAS) terhadap hasil belajar siswa.

Teknik pengumpulan data dari hasil wawan cara guru dan siswa, dokumentasi nilai siswa dari
guru mata pelajaran dan hasil tes siswa setelah diberi perlakuan yang berbeda. Dalam penilaian tes ini
soal yang diujikan sebanyak 5 soal berupa uraian. Sebelumnya intrumen sudah divalidasikan yaitu
validasi isi berupa media yang dinilai langsung oleh ahli media yang kedua validasi soal, uji
kesukaran dan uji daya pembeda soal dan reliabilitas diujikan kepada 66 siswa. Selain itu
dilaksanakan uji persyarat yaitu uji hipotesis dan uji homogenitas. Untuk uji normalitas menggunakan
uji Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Barlet.

Sedangkan untuk uji hipotesis, teknik analisis data yang diigunakan adalah uji-t. uji-t ini
digunakan untuk menguji efek dari dua variabel apakah saling mempengaruhi atau tidak. Tujuan dari
uji-t ini adalah unuk mengetahui apakah metode pembelajaran ARIAS lebih unggul dari pembelajaran
konvensiona.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di SMK Bina Patria 1 Sukoharjo pada tanggal 14,21 dan 28 Mei
2024. Dari hasil pengumpulan data diketahui siswa yang mejadi subjek sebanyak 66 siswa yang
terdiri dari kelas X1 TP 3 sebanyak 33 siswa dan kelas TKR 4 sebanyak 33 siswa.

Langkah awal sebelum melakukan penelitian ini adalah membuktikankedua kelas yang akan
digunakan haris seimbang dengan pengujian normalitas, uji homogenitas dan uji-t dengan hasil
penghitungan:

Tabel 1. Penghitungan Uji Normalitas

Jumlah .
Kelas Sempel Lhitung L¢qper  Kesimpulan
XITP 3 33 0,114 0,140 Normal
XI TKR 4 33 0,099 0,140 Normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1 kelas XI TP 3 dengan uji liliefors didapat bahwa
nilai Lpjryng maksimal kelas XI TP 3 adalah 0,114. Nilai Ligpe; = L(o.05,33) =0,140. Karena
Lhitung < Ltaber atau 0,114 < 0,140 maka H, diterima. Sedangkan hasil uji normalitas kelas XI TKR
4 dengan uji liliefors didapat bahwa nilai Lp;¢,ng maksimal kelas XI TKR 4 adalah 0,099. Nilai
Liaber = L(o.05,33) =0,140. Karena Lp;tyng < Ltaper Yaitu 0,099 < 0,140 maka H, diterima. Maka
dapat disimpulkan bahwa kelas X1 TP 3 dan XI TKR 4 berasal dari sempel populasi distrbusi normal.

Tabel 2. Uji Homogenitas
Jumlah 52

Kelas sempel Xhitung  Xiaper  Keterangan
XITP 3 33 52,233 0,412 0,825 Diterima
XITKR 4 33 20,210

Berdasarkan perhitungan uji Bartlet pada tabel 2 diperoleh nilai x,zlitung = 0,412. Kemudian
nilai x7;,,n, dibandingkan dengan xZ,pe; = 0,825. Jika X7iryn, < Xfaper atau maka 0,412 < 0,825

keterangan H, diterima. Karena H, diterima dapat disimpulan bahwa kelas XI TP 3 dan XI TKR 4
yang akan digunakan sebagai sempel penelitian berasal dari populasi yang sama atau homogen.

Table 3. Uji-t
Jumlah
Kelas sempel thitung traper  Keterangan
XITP 3 33 0,868 2,295 Diterima

XITKR 4 33

Bersadarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh niali tp;png = 0,868 sedangkan tiqpe; =

2,295. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tp;iyng < teqperatau 0,868 < 2,295 maka H, diterima

dengan taraf signifikan <= 0,05 dimana % = 0705 = 0,025. Sehingga dapat disimpulkan antara kelas

XI TP 3 dan kelas XI TKR 4 adalah seimbang. Karena kedua kelas yang akan digunakan sebagai
kelas penelitian terbukti seimbang maka penelitian ini dapat dilakukn dikelas X1 TP3 sebagai kelas
eksperimen dan XI TKR4 sebagai kelas kontrol. Hasil nilai tes siswa yang diperoleh setelah 3 kali
pertemuan dengan pertemuan pertama dan kedua percobaan pembelajaran ARIAS pada kelas
eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol diperoleh data perbandingan
hasil belajar maatika sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil belajar siswa
Perbandingan hasil belajar matematika kelas ekperimen dan kelas control

. Kelas Kelas
Hasil Data Eksperimen Kontrol
P 100 90
Xmin 45 20

X 81 61
52 226,184 336,127

Dari tabel 1 dapat dilihat nilai maximal, nilai minim dan rata-rata lebih unggul kelas
eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran ARIAS. Sehingga pada perbandingan ini kelas
eksperimen dinyatakan lebih unggul. Langkah kedua melakukan uji persyaratan yaitu pengujian uji
normalitas menggunkan uji Lillifors dan uji homogenitas yaitu uji Barlet dengan hasil perhitungan
sebagai berikut:

Table 5. Penghitungan Persyaratan Uji Normalitas

Jumlah .
kelas Sempel Lpitung | Leaper | Ke€Simpulan
Eksperimen 33 0,104 0,140 | Normal
Kontrol 33 0,07 0,140 | Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4 kelas eksperimen didapat nilai Lp;ng maksima
kelas eksperimen adalah 0,104. Nilai Lgpe; = L(o.05,33) =0,140. Karena Lp;tyng < Ltaper atau 0,104
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< 0,140 maka H, diterima. Sedangkan hasil uji normalitas kelas kontrol didapat nilai Lp;tyng

maksima kelas kontrol adalah 0,07. Nilai Ligpe; = L(o.05,33) =0,140. Karena Lpiryng < Ligper atau

0,07 < 0,140 maka H,, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berdistrubusi normal.
Tabel 6. Penghitungan Persyaratan Uji Homogenitas

Jumlah 52
kelas sempel Xhitung | XZaper | Keterangan
Eksperimen | 33 134.72 | 0,309 0,825 | Diterima
2
Kontrol 33 392,14
3

Berdasarkan perhitungan homogenitas pada tabel 13 diperoleh nilai x,zlitung = 0,309.
Kemudian nilai x7;,,, dibandingkan dengan x7,,. = 0,825. Jika  Xjipyung < Xigper Maka
H, diterima sehingga 0,309 < 0,825 keterangan H, diterima. Karena H, diterima dimaka dapat
disimpulan bahwa sempel berasal dari populasi yang sama atau homogen.

Langkah ke tiga uji hipotesis. Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas data yang
diperoleh peneliti menenuhi untuk menggunakan uji paramentrik karena syarat uji paramentrik yaitu
data harus homogen dan normal. Sehingga dalam pengujin hipotesis ini peneliti dapat menggunkan uji
statistika paramentrik. Pada pengujian statistika paramentrik ini peneliti menggunakan uji
keseimbangan dua rata-rata atau uji-t. dengan hasil perhitungan:

Tabel 7. Uji Hipotesis Uji-T
Jumlah

kelas sempel thitung | traper | Keterangan
XITP3 33 4,845 2,295 | Ditolak
XITKR 4 33

Bersadarkan hasil perhitungan uji-t pada table 6 diperoleh niali tpipng = 4,845

sedangkan tiqpe; = 2,295. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tpityng > traper atau 4,845 >
2,295maka H, ditolak dengan taraf signifikan o= 0,05 dimana % = % = 0,025. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara hasil belajar kelas eksperimen model pembelajaran ARIAS
dengan kelas kontrol model pembelajaran konvensional pada materi statistika pemusatan dan

penyebaran data pada peserta didik kelas X1 SMK 1 Bina Patria Sukoharjo.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji kesamaan dua rata-rata atau uji-t terdapat disimpulkan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan nilai rata-rata hasil
tes siswa yang diberi metode pembelajran lebih unggul.

Hasil penelitian juga sesuai dengan teori yang menyatakan metode pembelajaran ARIAS
terdiri dari berbagai kompenen yaitu: 1). Assurance yaitu tumbuhnya cara percaya diri siswa untuk
mengerjakan soal yang diberikan dan rasa percaya diri untuk berani untuk maju dan mengerjakan
didepan dengan jawaban yang ia kerjakan 2). Relevance siswa menjadi terdorong untuk mempelajari
apa yang disampaikan oleh guru dan mendiskusikan bersama temannya. 3). Interst siswa yang
awalnya tidak minat dalam pembelajaran matematika setelah diterapkannya metode pembelajaran
ARIAS siswa menjadi minat dengan pembelajaran matematika. 4). Assessment siswa lebih tenang saat
mendapatkan soal karena merasa bahwa dirinya bisa menjawab dengan mudah. 5). Satisfaction siswa
merasa dihargai setelah mendapatkan aspirasi dari apa yang ia lakukan sehingga ia merasa puas atas
keperhasilan yang ia capai dan mendorong dirinya untuk lebih giat untuk belajar serta mendorong
murid yang lain untuk giat dalam belajar agar mendapatkan yang terbaik. pemberian reward atau
penghargaan atas keaktivan siswa membuat siswa senang dan termotivasi karena mereka merasa
dihargai atas hasil belajarnya.dari pemberian reward ini semakin banyak siswa yang termotivasi
sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa (Rahmawati et al, 2020).

Dalam pembelajaran ARIAS guru berperan penting dalam memberi motivasi kepada siswa
sehingga tumbuh rasa percaya diri dan keyakinan siswa untuk mengerjakan persoalan yang duhadapi.
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Karena dengan percayaan diri yang tingga kelas yang awalnya pasif menjadi aktif, kelas yang
awalnya tidak konduktif menjadi konduktif (Pratiwi, 2020). Sehingga tuga sguru tidak hanya
mengajar akan tetapi memahami siswa dan mengauasai keadaan kelas sehingga pembelajaran menjasi
konduktif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analilis data penelitian dari uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan sehingga metode pembelajaran ARIAS efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI SMK Bina Patria 1 Sukoharjo. Saran untuk guru, dalam proses pembelajaran
dengan penggunaan model pembelajaran ARIAS, seorang guru harus memperhatikan siswanya agar
ia tahu bagaimana karakter siswa, seorang guru dituntut agar lebih kreativ baik dalam menyampaikan
pelajaran maupun memotivasi siswa agar mempunyai minat belajar dan kepercayaan diri yang tinggi
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dalam merancangkan program
pembelajarean hendaknya lebih dipeerhatikan lagi hal-hal maupun kegiatan yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
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